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ABSTRAK

Daging itik semakin diminati masyarakat sebagai alternatif pangan sumber protein hewani. Kondisi tersebut
memberikan peluang usaha pada kelompok peternak itik pedaging “Nusa Jaya Abadi” yang ada di Desa Keraton,
Kecamatan Kencong, Kabupaten Jember yang diketuai oleh Bapak Muhammad lzul Islam. Salah satu usaha kelompok
peternak itik pedaging Nusa Jaya Abadi adalah pembibitan dan penetasan itik. dengan jumlah populasi sekitar 400 ekor,
yang mampu menghasilkan telur untuk ditetaskan sebesar 80%, dan memiliki tetas 70%. Masalah yang dihadapi oleh
mitra adalah rendahnya produktivitas DOD yang diproduksi, sehingga menjadi salah satu penyebab kualitas daging
yang dihasilkan kurang optimal. Diantaranya produktivitas itik yang rendah, kualitas daging yang kurang disukai
konsumen baik dari warna daging, tekstur dan aroma. Tujuan pengabdian ini untuk memperbaiki kualitas DOD Itik
yang dihasilkan menggunakan teknologi Inseminasi Buatan (IB). Peserta kegiatan ini ialah anggota kelompok “Nusa
Jaya Abadi” divisi pembibitan dan penetasan. Partisipasi kelompok dalam kegiatan ini mencapai 90 % yang artinya
kegiatan ini sangat di butuhkan bagi kelompok. Hasil yang diperoleh dari pengabdian ini diantaranya 1) meningkatnya
pengetahuan mengenai Inseminasi Buatan (I1B) pada ternak itik; 2) Terdapatnya DOD unggulan hasil Inseminasi Buatan

Kata kunci — Itik Pedaging, Teknologi, Inseminasi Buatan

ABSTRACT

People are increasingly interested in duck meat as an alternative food source of animal protein. These
conditions provide business opportunities for the broiler duck breeder group "Nusa Jaya Abadi" in Keraton
Village, Kencong District, Jember Regency, chaired by Mr. Muhammad lIzul Islam. One of the businesses of
the Nusa Jaya Abadi broiler duck breeder group is duck breeding and hatching. with a population of around
400 individuals, which is capable of producing 80% eggs for hatching, and has 70% hatchability. The problem
faced by partners is the low productivity of the DOD produced, which is one of the causes of the quality of the
meat produced being less than optimal. These include low duck productivity, meat quality that consumers do
not like, both in terms of meat color, texture and aroma. The aim of this service is to improve the quality of
DOD Ducks produced using Artificial Insemination (Al) technology. Participants in this activity are members
of the "Nusa Jaya Abadi" group, breeding and hatchery division. Group participation in this activity reached
90%, which means this activity is really needed for the group. The results obtained from this service include
1) increased knowledge regarding Artificial Insemination (Al) in ducks; 2) There is superior DOD resulting
from Artificial Insemination.
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1. Pendahuluan

Usaha peternakan itik semakin diminati
sebagai alternatif sumber pendapatan bagi
masyarakat di pedesaan, Hal ini disebabkan
meningkatnya permintaan. Populasi nasional itik
sebesar 1,33% dari seluruh populasi unggas yang
ada di Indonesia atau sebesar 48.368.000 pada
tahun 2021 [1].

Peran itik sebagai ternak penghasil daging
di Indonesia menurut Himpuli (2018) masih
tergolong rendah karena rata-rata produksi
peternak lokal pada tahun 2017 baru mencapai
45.000 ton, sementara kebutuhan daging itik
nasional yaitu sekitar 75.000 ton per tahun.
Kekurangan kebutuhan daging itik yang
mencapai 30.000 ton ini menunjukkan bahwa
permintaan yang tinggi belum didukung dengan
produksi yang tinggi juga, sehingga usaha
peternakan itik pedaging memiliki peluang untuk
ditingkatkan dan dikembangkan [2].

Salah satu usaha ternak itik pedaging yang
ada di Kabupaten Jember vyaitu Kelompok
Peternak Itik Pedaging Nusa Jaya Abadi yang
ada di Desa Keraton, Kecamatan Kencong,
Kabupaten Jember yang diketuai oleh Bapak
Muhammad Izul Islam. Kelompok Peternak ini
membagi bidang kerjanya meliputi pembibitan,
penetasan, penggemukan, dan penjualan karkas
itik. Namun dalam usahanya mengalami banyak
kendala yang dihadapi, terutama kualitas produk
yang masih rendah.

Di Indonesia terdapat berbagai jenis itik
local dikenal berdasarkan tempat
pengebangannya, wilayah asal dan sifat
morfologisnya [8]. Itik yang secara terus
menerus di somestikasi oleh Masyarakat hingga
itik yang dipelihara sekarang disebut anans
Domesticus [9].

Jenis itik yang dipelihara di Kelompok
Peternak Itik Pedaging Nusa Jaya Abadi ini
masih belum memiliki strain yang tetap, usaha
pembibitan dilakukan dengan mengawinkan itik
betina lokal dengan pejantan lokal dengan
perbandingan 1.7 dalam setiap kandang.
Pembibitan semacam ini belum mampu
menghasilkan itik pedaging unggul seperti yang
disukai oleh konsumen, karena menghasilkan
warna daging, tekstur dan aroma yang kurang
berkualitas.
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Permasalahan utama yang dihadapi oleh
mitra yaitu kelompok ternak itik pedaging “Nusa
Jaya Abadi” dalam usaha ternaknya adalah
kualitas daging yang kurang optimal. Sehingga
permasalahan utama yang muncul pada usaha ini
ialah kualitas daging yang rendah dengan ciri: 1)
warna daging merah gelap; 2) bau daging amis;
3) tekstur daging alot; 4) produksi daging itik
rendah.

Permasalahan yang muncul telah di
identifikasi yaitu berasal dari jenis itik yang di
pelihara. Jenis itik yang dipelihara masih
menggunakan itik local/itik petelus sebagai
ternak itik pedaging, hal ini disebabkan
kurangnya pengetahuan peternak mengenai
perbaikan genetic.

Tujuan pengabdian ini adalah
memanfaatkan teknologi Inseminasi buatan pada
itik. Targetnya adalah peningkatan kompetensi
mitra dalam memproduksi itik pedaging unggul.
Sehingga itik yang di produksi oleh kelompok ini
memiliki kualitas daging yang baik.

2. Target dan Luaran

Adapun target dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut:
(@) Mitra Mampu memproduksi itik pedaging

yang unggul dan berkualitas;
(b) Mitra mampu  menerapkan
Inseminasi Buatan;
(c) Adanya perbaikan manajemen pembibitan
ternak itik; dan

teknologi

3. Metodologi

Program pengabdian kepada masyarakat
dengan sumber dana PNBP Politeknik Negeri
Jember (Polije) Tahun 2023 ini dilaksanakan di

Desa Mayangan, Kecamatan Gumukmas,
Kabupaten Jember.

Objek dari pengabdian ini adalah
kelompok peternak itik pedaging, yang

berjumlah sekitar 15 orang. Pengabdian ini
dilakukan  dengan  berbagai  pendekatan
diantaranya sebagai berikut:
a. Persiapan dan koordinasi dengan mitra
Hasil pendekatan dengan mitra diketahui
bahwa sistem pemeliharaan itik yang
dilakukan di mitra ialah dengan sistem
intensif, bangunan kandang ber atap, ternak
relatif aman dan terhalang dari cuaca seperti
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hujan, angin dan hewan pemamngsa. Ruang d. Evaluasi

gerak itik membutuhkan antara 0,3-0,4
m2/ekor, tinggi kendang minimal 2 meter,
dengan tinggi dinding 1 meter. Tempat
minum terletah di tengah. Sedangkan lantai
berupa tanah berpasir yang memungkinkan
menyerap air.

Kegiatan  koordinasi dengan mitra
bertujuan untuk menganalisis permasalahn
dan menggali potensi SDA yang ada di sekitar
mitra. Dalam kegiatan ini diketahu bahwa
mitra belum memiliki indukan yang
berkualitas dalam memproduksi bibit itik
(DOD), sehingga produktivitasnya rendah.

Teknologi 1B dapat diterapkan dengan
menyilangkan ternak (pejantan dan indukan)
unggul pilihan sehingga diperoleh bibit
unggul. IB merupakan salah satu cara untuk
menghasilkan telur tetas dengan daya tetas
tinggi untuk meningkatkan hasil DOD dan
meningkatkan efisiensi pejantan [4].

. Study Pustaka Inseminasi buatan

Teknologi IB  dengan melakukan
perkawinan silang pada unggas (termasuk
itik) boleh dikatakan jarang dilakukan, karena
teknologi IB biasanya diterapkan pada ternak
besar misalnya sapi, karena faktor ekonomi.

Keberhasilan inseminasi buatan pada
unggas dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
keberhasilan semen yang ditampung,
tercampurnya air mani dengan kotoran,
adanya telur di dalam uterus karena kehadiran
telur di dalam uterus terutama dengan kulit
yang keras dapat menghambat pergerakan
progresif spermatozoa. Waktu IB untuk
menghasilkan  bibit itik ini  sebaiknya
dilakukan pada pagi hari pada pukul 06.00 -
07.00, karena menyesuaikan dengan waktu
bertelur secara umum pada saat itu.

Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas produksi sperma pada
itik adalah pakan, cara pemeliharaan, umur,
dan strain [10].

Pelatihan Inseminasi Buatan (1B)

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan peternak dalam menghasilkan
itik yang unggul dengan teknologi IB.
Teknologi ini mampu mengatasi terbatasnya
SDG (Sumber Daya Genetik) yang terbatas.
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Evaluasi dilakukan untuk menilai kegiatan
pengabdian masyarakat memiliki kelebihan
atau kelemahan sehingga dapat menetapkan
rekomendasi terhadap kelangsungan dan
pengembangan kegiatan berikutnya.

. Pembahasan

Kegiatan pegabdian kepada
masyarakat ini telah dilaksanakan sesuai
tahapan perencanaan program pengabdian.
Kegiatan yang telah dilaksanakan selama
berlangsungnya  pengabdian,  meliputi:
persiapan, penyuluhan, serta pelatihan dan
pemberian bantuan peralatan pendukung dan
Evaluasi.

Kendala yang di hadapi mitra

Permasalahan yang dapat diidentifikasi
dari peternak itik di Desa Keraton, Kecamatan
Kencong, Kabupaten Jember adalah sebagai
berikut:

1. Belum diketahui cara memilih pejantan dan
induk itik yang berkualitas  unggul
berdasarkan  profil individu, performan
produksi dan berdasarkan garis keturunan.

2. Belum diketahui cara memperoleh,
memilih dan menetaskankan telur dengan
kualitas unggul dengan produksi seperti itik
pedaging

3. Belum diterapkan budidaya itik pedaging
dengan sistim 1B untuk menghasilkan telur
dan bibit itik pedagingk dengan cara cepat
murah dan mudah dilaksanakan.

Pencegahan  penyakit itik  seperti:
penyakit berak kapur, yang disebabkan
bakteri Salmonella pullorum, ditandai adanya
berak putih, lengket seperti pasta, dan
lalinlainpenyakit infeksi unggas lainnya.
Pencegahan dengan kebersihan kandang,
makanan, minuman, vaksinasi, dan itik yang
sakit dipisahkan. Penyakit berbagai jenis
cacing, ditandai nafsu makan berkurang,
diare, bulu kusam, kurus,
dan produksi telur menurun.

Metode Pemecahan Masalah

Itik pejantan unggul merupakan kunci
keberhasilan dalam usaha perbaikan genetik.
Salah satu itik pedaging unggul adalah Itik
Peking yang memiliki pertumbuhan yang
cepat dalam waktu yang relatif singkat.
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Itik Peking sering disebut juga sebagai
sebagai komoditas unggas penghasil daging
setelah ayam pedaging. Itik peking pada umur
8 minggu rata-rata memiliki bobot badan
akhir 1.592,100 + 115,930 g/ekor, serta laju
pertumbuhan  absolut 248,410 + 35,680
g/minggu [5]. Itik Peking memiliki performa
yang cenderung sama dengan ayam broiler
modern, seperti pertambahan bobot badan dan
konversi serta efisiensi penggunaan pakan
dalam membentuk daging [6]. Bobot badan
itik Peking jantan dapat mencapai 4,0 — 5,0
kg/ekor dan itik Peking betina dapat mencapai
2,5 — 3,0 kg/ekor dengan waktu pemeliharaan
selama 2 bulan [7].

Teknologi Inseminasi Buatan

Teknologi bioteknologi besar
inseminasi buatan memegang peranan untuk
meningkatkan efisiensi reproduksi unggas dan
telah mendapat dampak luar biasa di seluruh
dunia [11]. Inseminasi buatan dan perkawinan
alami digunakan pada itik untuk perkawinan
silang dari Muscovy drake dengan itik Pekin
untuk menghasilkan bebek Mule.

Prosedur Inseminasi Buatan dilakukan
dengan cara memersihkan kulit disekitar
dubur dan bila ada bulu yang cukup panjang,
dipotong sependek mungkin agar dubur
kelihatan jelas dan bersih. Memegang itik
jantan dengan posisi bagian ekor menghadap
ke depan dan kepala menghadap ke belakang
dari posisi pemegang. Tangan Kiri memegang
kaki itik sedangkan tangan kanan, menahan
dada itik dengan posisi telapak tangan
diletakkan di dada. Leher itik diapit di antara
lengan kanan dan bagian rusuk sisi kanan dari
pemegang.

. Pelatihan Inseminasi Buatan (1B)

Kegiatan pelatihan telah dilaksanakan
pada bulan Agustus 2023, kegiatan ini di ikuti
oleh 15 orang anggota.

Cara melakukan inseminasi buatan pada

itik betina

1) Sebelum diinseminasi, semen yang telah
terkumpul dapat diencerkan terlebih
dahulu

2) Dengan NaClfisiologis. Pengenceran
yangaman adalah satu bagian semen
dengan tiga bagian larutan NaCl
fisiologis. Perhatikan agar sperma yang
hidup jumlahnya tinggi, sebaiknya semen
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tidak disimpan di penampungan lebih
dari 20 menit.

3) Sedot semen dengan spet tuberkulin (1cc)
dengan dosis per ekor 0,1 cc.

4) Masukkan tabung yang sudah terisi
semen ke dalam lubang sebelah Kiri.

5) Lepaskan jari-jari tangan kiri orang kedua
dari perut itik dan lepaskan ekor itik dari
pegangan orang pertama. Kloaka akan
masuk kembali ke dalam tubuh.

6) Suntikkan semen sebanyak 0,1 cc secara
perlahan-lahan, dan itik dilepaskan.

7) Dua hari setelah inseminasi, itik

betinaakan menghasilkan telur fertil.

Untuk mendapatkan fertilitas yang baik,

ulangi inseminasi 4-5 hari kemudian [11]
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Gambar 1. Pelatihan 1B

Adanya teknologi IB peternak merasakan
peningkatan kualitas pada usaha pembibitan
ternak itinya dan menambah pengetahuan

dasar dalam udaha pembibitan ternak itik.
g

N | o |
Gambar 2. penetasan telur itik
Setelah Proses IB akan dihasilkan telur-telur
fertil. Dimana telur ini harus di seleksi agar
benar-benar menghasilkan DOD unggul.
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Gambar 3. Hasil Produksi DOD
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Hasil produksi usaha pembibitan ialah adanya
DOD yang sehat dan berkualitas. DOD yang
berkualitas akan mampu menghasilkan karkas
yang baik dengan efifiensi produksi yang
tinggi.

5. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini telah sesuai
dengan kebutuhan mitra, sehingga partisipasi
mitra dalam kegiatan pengabdian ini sangat

tinggi. Hal ini dibuktikan dengan hasil
pengabdian yang di adopsi oleh peternak
diantaraanya :

a) Diterapkannya teknologi  Inseminasi

Buatan (IB) dalam proses pembibitan. ;
b) Terdapathya DOD unggulan hasil
Inseminasi Buatan
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